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ABSTRAK 

 

Ratna Juli Syas Kristin Laia, 032018029 

 

Gambaran Resiliensi Pada Mahasiswa Tahun Pertama Di STIKes Santa Elisabeth 

Medan 

 

Prodi Ners, 2022 

(xvii + 43 + Lampiran) 

Kata kunci : Resiliensi, Mahasiswa tahun pertama 

 

Mahasiswa tahun pertama tentu saja akan mengalami masalah maupun kesulitan, 

yang dapat menyebabkan stres. Agar dapat berfungsi secara normal diberbagai 

tekanan dan faktor penyebab stres, mahasiswa awal membutuhkan suatu 

kemampuan untuk dapat beradaptasi, bertahan, mengatasi dan berkembang di 

tengah kesulitan yang disebut resiliensi. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui gambaran resiliensi pada mahasiswa tahun pertama di STIKes Santa 

Elisabeth Medan. Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. 

Sampel pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tahun pertama dengan 

teknik sampling yang digunakan adalah total sampling dengan sampel sebanyak 

193 responden. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan 

membagikan kuesioner Connor Davidson Resilience Scale dengan 25 penyataan 

kepada responden secara online dengan mengunakan google form dan di analisis 

dengan menggunakan analisis univariat. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada mahasiswa tahun pertama di STIKes Santa Elisabeth Medan, 

ditemukan tingkat resiliensi mahasiswa tahun pertama berada pada kategori 

resiliensi sedang  yaitu sebanyak 110 responden (57%), sedangkan yang paling 

sedikit berada pada kategori rendah sebanyak 13 responden (6,7%). Resiliensi 

pada perempuan lebih tinggi dibandingan laki-laki dan mahasiswa yang berusia 

>20 tahun cenderung memiliki resiliensi yang tinggi. Pada aspek resiliensi jika 

dilihat dari skor tinggi paling banyak adalah aspek menerima perubahan secara 

positif dan paling sedikit aspek pengendalian diri. Hal ini menunjukan, mahasiswa 

tahun pertama di STIKes Santa Elisabeth Medan mampu mengatasi stres maupun 

beradaptasi namun masih belum optimal. Oleh karena itu, diharapkan penelitian 

ini dapat menjadi masukan kepada institusi untuk meningkatkan layanan 

konseling demi mengoptimalkan resiliensi pada mahasiswa.  
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ABSTRACT 

 

 

Ratna Juli Syas Kristin Laia, 032018029 

 

An Overview of Resilience in the First Year Students at STIKes Santa Elisabeth 

Medan 

 

Nursing Study Program, 2022 

(xvii + 43 + Attachments) 

Keywords: Resilience, First year students 

 

First year students will of course experience problems and difficulties, which can 

cause stress. In order to function normally in various pressures and stress-

causing factors, early students need an ability to be able to adapt, survive, 

overcome and thrive in the midst of adversity called resilience. The purpose of 

this study is to describe the resilience of the first-year students at STIKes Santa 

Elisabeth Medan. The design of this study uses descriptive research. The sample 

in this study are all first year students with the sampling technique used is total 

sampling with a sample of 193 respondents. The data collection technique in this 

study is by distributing the Connor Davidson Resilience Scale questionnaire with 

25 statements to respondents online using google forms and analyzed using 

univariate analysis. Based on the results of research conducted on the first year 

students at STIKes Santa Elisabeth Medan, it is found that the resilience level of 

first-year students are in the modarete resilience category, namely 110 

respondents (57%), while the least are in the low category as many as 13 

respondents (6.7%). 20 year olds tend to have high resilience. In the aspect of 

resilience when viewed from the high score, the most aspects are aspects of 

accepting change positively and the least aspect of self-control. This shows that 

first year students at STIKes Santa Elisabeth Medan are able to cope with stress 

and adapt but are still not optimal. Therefore, it is hoped that this research can be 

input for institutions to improve counseling services in order to optimize the 

resilience of students. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

kemampuan individu, mendorong kemajuan masyarakat dan bangsa karena 

dengan pendidikan yang ditempuh menjadikan seseorang berkembang secara 

wajar baik dalam aspek sosial, ekonomi, industri dan sebagainya (Rahmat, 2013). 

Jenjang pendidikan terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 

pendidikan tinggi (Triwiyanto, 2021). Jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah disebut dengan pendidikan tinggi atau perguruan tinggi. Dapat 

berkuliah di perguruan tinggi merupakan keinginan setiap remaja yang baru 

menyelesaikan pendidikan menengahnya (Handayani & Yuca, 2018). Masa 

transisi dialami seseorang mulai dari jenjang pendidikan Sekolah Dasar, kemudian 

Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas hingga perguruan tinggi 

(Sasmita & Rustika, 2015 Fitroni & Supriyanto, 2020). Masa transisi dari sekolah 

menengah atas ke perkuliahan melibatkan struktur sekolah yang besar, mulai dari 

berbagai teman dari latar belakang yang berbeda, dan perhatian lebih terhadap 

suatu keberhasilan (Bidjuni, 2016 dalam Fitroni & Supriyanto, 2020).  

Masa awal perkuliahan adalah sebuah masa ketika seorang remaja 

mengalami transisi dan perubahan dari siswa menjadi mahasiswa. Saat menjadi 

seorang mahasiswa, mereka harus menghadapi berbagai hal yang berbeda dengan 

kehidupan mereka dalam hal sosial maupun akademik (Andriani & Listiyandini, 

2017). Dalam memasuki dunia perkuliahan untuk pertama kalinya, tentu saja 

mahasiswa akan mengalami masalah maupun kesulitan. Bagi mahasiswa baru, 
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akan ada perubahan yang dialami baik lingkungan yang berbeda, maupun sistem 

pembelajaran yang baru. Transisi dari sekolah menengah ke pendidikan tinggi 

merupakan perubahan yang menantang bagi banyak mahasiswa. Oleh karena itu, 

mahasiswa tahun pertama berada dalam masa menyesuaikan diri dengan 

perubahan tersebut. Transisi tersebut dan masalah yang dihadapi oleh mahasiswa 

dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk berhasil dan menyelesaikan 

perkuliahannya (Kearney, 2019). 

Dalam Andriani & Listiyandini (2017), Clark menyatakan kesuksessan 

mahasiswa tingkat awal dilihat dari kemampuannya menjalani masa transisinya 

dengan baik. Pengalaman yang mereka alami ketika memasuki perguruan tinggi 

diantaranya menjalin interaksi dengan dosen, staf, dan teman-teman seperkuliahan 

maupun senior. Adanya tanggung jawab yang baru juga menjadi salah satu faktor 

penyebab stress pada mahasiswa awal. Contoh tanggung jawab baru yang mereka 

alami seperti, menghidupi diri sendiri, harus melakukan segala sesuatu secara 

mandiri, menjalani perkuliahan dengan baik dan hal ini bisa menjadi faktor 

penyebab stres pada mahasiswa yang baru memasuki dunia perkuliahan (Andriani 

& Listiyandini, 2017). 

Dalam penelitian Fitroni & Supriyanto (2020) juga menjelaskan 

permasalahan dan perubahan yang dialami oleh mahasiswa awal, diantaranya 

perbedaaan sistem dan waktu belajar diperkuliahan dan SMA, permasalahan 

finansial, perbedaan sikap dari dosen, sulitnya mengatur waktu belajar dan 

mengerjakan tugas, menghadapi teman dengan keyakinan yang sama maupun 

berbeda, serta memahami materi kuliah yang masih asing.   
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Oleh sebab itu, agar seorang mahasiswa dapat berfungsi secara normal 

diberbagai tekanan dan faktor penyebab stress, mahasiswa awal membutuhkan 

suatu kemampuan untuk dapat beradaptasi, bertahan, mengatasi dan berkembang 

di tengah kesulitan, hal ini disebut dengan resiliensi (Andriani & Listiyandini, 

2017). Dalam Hidayati, N. O., & Mardhiyah, A. (2017), resiliensi adalah 

kemampuan untuk mengatasi keadaan yang berat atau kejadian buruk dan masalah 

hidup yang menimpa hidup seseorang (Reivich dan Shatte). Grotberg (1995) 

menjelaskan pengertian resiliensi adalah kemampuan manusia untuk menghadapi, 

mengatasi dan menjadi kuat atas kesulitan yang dialaminya. Resiliensi merupakan 

ketahanan emosi yang dimiliki semua orang. Seseorang yang memilki resiliensi 

yang baik, akan mampu bangkit ketika mengalami suatu hal yang tidak sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Memiliki resiliensi yang tinggi juga dapat 

memampukan seseorang untuk menghadapi situasi yang sulit (Ayu et al., 2017).  

Salah satu masalah yang dialami mahasiswa baru yaitu penyesuaian diri. 

Pada penelitian Jamaluddin (2020) tentang penyesuaian diri mahasiswa baru, telah 

melakukan wawancara pada beberapa remaja. Berdasarkan dari hasil wawancara 

tersebut didapatkan bahwa mereka banyak mengalami kendala dalam fungsi 

belajarnya, mulai dari proses belajar belajar itu sendiri, adaptasi lingkungan baru, 

materi yang asing hingga kendala yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang 

pernah ia lakukan sebelumnya. Tidak sedikit remaja atau mahasiswa tersebut 

merasa tertekan dengan kondisi seperti itu yang berdampak pada menurunnya 

motivasi belajar ataupun prestasi belajar mereka.  
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Seorang remaja yang memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik, 

mampu beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, jika ia 

merasa puas dengan kehidupanya, tidak merasa stres, serta mampu terbebas dari 

berbagai hal yang membuat cemas yang berakibat terganggunya sebuah fase 

perkembangan. Sebaliknya, seorang remaja akan mengalami gangguan 

penyesuaian diri ketika dirinya tidak memiliki kemampuan dalam mengatasi 

setiap masalah yang dihadapinya dengan memberikan respon atau reaksi yang 

kurang tepat, kondisi emosi yang tidak terkontrol, dan keadaan yang dianggapnya 

kurang menguntungkan dirinya (Jamaluddin, 2020).  

Adhiman dan Murgiarso (2021), juga menyatakan bahwa penyesuaian diri 

berhubungan positif dengan resiliensi akademik mahasiswa. Jadi, semakin baik 

resiliensi mahasiswa tersebut, semakin baik pula penyesuaian dirinya. Resiliensi 

yang baik pada mahasiswa sangat diperlukan supanya mahasiswa memiliki 

kemampuan adaptasi terhadap kondisi yang sulit dan mampu mengatasi 

permasalahan-permasalahan serta tantangan baik dibangku perkuliahan maupun 

kehidupan pribadinya (Salim & Fakhrurrozi, 2020).  

Berdasarkan penelitian Azzahra (2017), mengenai pengaruh resiliensi 

terhadap distress pada mahasiswa yang menyatakan bahwa resiliensi dan  distress 

psikologis pada mahasiswa memiliki hubungan yang negatif yang signifikan, yang 

artinya jika mahasiswa tersebut memiliki resiliensi yang tinggi maka semakin 

rendah pula distress psikologisnya dan sebaliknya. Hal ini juga berarti jika 

resiliensi mahasiswa rendah maka dapat mengakibatkan distress psikologi pada 

mahasiswa. Pada mahasiswa ada tiga hal distress psikologis yang di 
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operasionalkan yaitu, depresi, kecemasan dan stres (Pidgeon, et. all, 2014 dalam 

Azzahra, 2017).  

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa keperawatan tahun pertama 

karena mahasiswa tahun pertama mengalami lebih banyak tantangan yang 

membutuhkan resiliensi (Prihartono et al., 2018). Proses adaptasi yang dialami 

mahasiswa awal saat menjalani perkuliahan adalah penyesuaian terhadap system 

sekolah menengah yang berbeda. Jika mahasiswa tersebut tidak segera 

beradaptasi, mereka akan mengalami kesulitan dalam menjalani studi dan tentu 

saja proses belajar mereka akan tergganggu (Estiane 2015, Jananto, 2013 dalam 

Fitroni & Supriyanto, 2020).  

Berdasarkan survei awal pada prodi D3 Keperawatan tingkat 1 yang 

dilakukan melalui wawancara singkat, ditemukan bahwa 9 dari 10 orang (90%) 

dari mereka merasa belum mampu melakukan penyesuaian diri, baik dengan 

dosen mereka maupun teman-teman baru yang mereka jumpai. Selain itu, mereka 

juga menyatakan mengalami kesulitan menjalani perkuliahan, terutama mereka 

diharuskan tinggal diasrama dengan peraturan yang terlalu ketat dan tidak bebas. 

Hal ini sangat berbeda saat mereka masih berada di bangku SMA. Kesulitan 

lainnya yang mereka alami adalah manajeman waktu yang sulit, materi kuliah 

yang masih asing, pola pikir yang diharuskan lebih dewasa, tugas-tugas yang 

menumpuk, dan mengemban tanggung jawab yang semakin besar. Adapun alasan-

alasan mereka tetap berkuliah dikarenakan orang tua, biaya yang telah di 

keluarkan, dan merasa pasrah untuk tetap berkuliah. Hal ini menunjukan bahwa 
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mahasiswa tahun pertama ini merasa stres dan masih belum mampu 

menyesuaikan diri dan memiliki resiliensi yang masih rendah.   

Masalah-masalah diatas juga dialami oleh para mahasiswa tahun pertama 

di STIKes Santa Elisabeth Medan. Terlebih mereka diharuskan tinggal di asrama 

dan harus berpisah dengan keluarga dan orangtua. Tak jarang mereka mengalami 

stres saat awal masuk kuliah karena harus menyesuaikan diri. Dalam penelitian 

Prihartono et al., (2018), menunjukkan bahwa mahasiswa tahun pertama yang 

memilki resiliensi rendah yaitu sebanyak (53,85%) dan yang memilki resiliensi 

tinggi (46,15%). Hal ini menyatakan masih banyak mahasiswa yang memiliki 

resiliensi yang rendah. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik 

untuk mengangkat masalah ini sebagai bahan penelitian ilmiah yang berjudul  

“Gambaran Resiliensi Pada Mahasiswa Tahun Pertama Di STIKes Santa Elisabeth 

Medan”. 

1.2 Perumusan Masalah  

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran 

resiliensi pada mahasiswa tahun pertama di STIKes Santa Elisabeth Medan? 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui gambaran resiliensi pada mahasiswa tahun pertama di 

STIKes Santa Elisabeth Medan 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengindentifikasi data demografi (usia dan jenis kelamin) pada 

mahasiswa tahun pertama di STIKes Santa Elisabeth Medan 

2. Untuk mengidentifikasi resiliensi berdasarkan jenis kelamin mahasiswa 

tahun pertama 

3. Untuk mengidentifikasi resiliensi berdasarkan usia mahasiswa tahun 

pertama 

4. Untuk mengidentifikasi aspek-aspek resiliensi mahasiswa tahun pertama di 

STIKes Santa Elisabeth Medan  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam pengembangan 

media pembelajaran atau penerapan media pembelanjaran lebih lanjut. Selain itu, 

diharapkan juga dapat menjadi nilai tambah bagi pengetahuan ilmiah dalam 

bidang kesehatan. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Institusi Pendidikan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi akademis dan 

pengetahuan ilmiah yang bermanfaat dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan penelitian selanjutnya mengenai resiliensi terutama untuk 

jurusan keperawatan di STIKes Santa Elisabeth Medan.  
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2. Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan dan menambah  

informasi dan referensi yang berguna bagi mahasiswa/i tentang gambaran 

mengenai resiliensi pada mahasiswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 

wawasan dan sebagai tambahan data untuk peneliti selanjutnya terutama 

yang berhubungan mengenai resiliensi pada mahasiswa.  
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Resiliensi  

 Menurut Reivich dan Shatte (2002) dalam Hendriani, (2018), resiliensi 

menggambarkan kemampuan individu untuk merespon adversity atau trauma 

yang dihadapi dengan cara-cara sehat dan produktif. Secara umum, resiliensi 

ditandai oleh sejumlah karakterisktik, yaitu: Adanya kemampuan dalam 

menghadapi kesulitan, ketangguhan dalam menghadapi stress ataupun bangkit 

dari trauma yang dialami. Menurut Richardson (2002), resiliensi adalah proses 

koping terhadap stresor, kesulitan, perubahan, maupun tantangan yang 

dipengaruhi oleh faktor proktektif. Resiliensi merupakan sebuah proses dinamis 

yang melibatkan peran dari berbagai faktor individual maupun sosial atau 

lingkungan seseorang untuk bangkit dari pengalaman emosional yang negatif saat 

menghadapi situasi sulit yang menekan atau mengandung hambatan yang 

signifikan (Hendriani, 2018). 

 Adapun beberapa rangkuman definisi resiliensi dari beberapa ahli, yaitu:  

1. Rutter (1987): resiliensi adalah hasil dari upaya mengelola berbagai risiko 

(hal-hal yang tidak menyenangkan seperti hambatan, persoalan, konflik, dan 

sebagainya) dan bukan dari upaya untuk menghindari risiko-risiko tersebut. 

2. Grotberg (1999): kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi serta kapasitas 

manusia untuk menghadapi dan memecahkan masalah setelah mengalami 

kesengsaraan. 
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3. Reivich dan Shatte (2002) : kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk 

merespons kondisi adversity atau trauma yang dihadapi dengan cara yang 

sehat dan produktif. 

4. Ungar (2004): kapasitas individu untuk tetap sehat ditengah-tengah kondisi 

yang secara kolektif dipandang sulit dan menekan.  

5. Meichenbaum (2008): proses intraktif kompleks yang melibatkan berbagai 

karakteristik individu, keluarga, maupun lingkungan masyarakat yang lebih 

luas (Hendriani, 2018).     

2.1.1 Karakteristik Resiliensi   

Menurut Wolin dan Wollin (1999, dalam (Hadianti et al., 2018), 

karakteristik resiliensi terbagi menjadi tujuh, yaitu terdiri dari: 

a. Insight 

Insight merupakan suatu kemampuan individu untuk dapat memahami 

dirinya sendiri dan orang lain maupun lingkungannya yang digunakan 

sebagai tempat menyesuaikan diri dengan berbagai situasi. Secara 

sederhananya, insight adalah kemampuan mental yang dimuliki seorang 

individu untuk dapat bertanya dan menjawab dengan jujur.  

b. Kemandirian  

Kemandirian adalah kemampuan untuk mengambil jarak secara emosional 

maupun fisik dari sumber masalah dalam hidup seseorang. Selain dari itu, 

kemandirian dapat juga diartikan sebagai perilaku seseorang untuk hidup 

secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain. 
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c. Hubungan  

Seseorang yang memiliki resiliensi tentunya dapat mengembangkan 

hubungan yang jujur, saling mendukung, dan berkualitas bagi kehidupan, 

ataupun memiliki role model yang sehat. 

d. Inisiatif 

Seorang individu yang memilki kemampuan resilien, bersikap proaktif dan 

bertanggung jawab atas kehidupan dan masalah yang dihadapi. Dalam hal 

ini, individu yang memilki resiliensi selalu berusaha untuk memperbaiki 

diri atau meningkatkan kemampuan dirinya.  

e. Kreativitas  

Kreativitas dalam hal ini, melibatkan kemampuan untuk memikirkan 

berbagai alternatif pilihan, serta konsekuensi alternatif dalam menghadapi 

tantangan hidup. Individu yang memiliki resiliensi dapat 

mempertimbangkan konsekuensi dari setiap perilaku yang dipilihnya serta 

dapat membuat keputusan secara benar. 

f. Humor 

Humor adalah kemampuan untuk menemukan kebahagiaan dalam situasi 

apapun. Dengan rasa humor, individu yang resilien dapat memandang 

tantangan hidup dengan cara yang baru dan lebih ringan. 

g. Moralitas 

Moralitas ditandai dengan keinginan individu untuk dapat hidup secara 

baik dan produktif. Individu yang resilien dapat mengevaluasi berbagai hal 

dan membuat keputusan (Hadianti et al., 2018).  
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2.1.2 Aspek-Aspek Resiliensi 

 Aspek-aspek pembentuk resiliensi menurut Connor dan Davidson (2003) 

resiliensi terkait dengan lima hal, yaitu:  

1. Kompentensi personal, standar yang tinggi dan keuletan, hal ini 

menunjukkan bahwa individu merasa mampu mencapai tujuannya dalam 

situasi kemunduran atau kegagalan 

2. Kepercayaan diri sendiri, memiliki toleransi terhadap efek negatif, dan kuat 

mengahadapi stres, hal ini berkaitan dengan ketenangan dan koping 

terhadap stress, berpikir dengan hati-hati dan fokus meskipun dalam 

masalah. 

3. Menerima perubahan secara positif dan dapat menjalin hubungan yang 

aman dengan orang lain, yaitu kemampuan beradaptasi dengan perubahan 

yang dihadapinya. 

4. Pengendalian diri, dalam pencapaian tujuan dan bagaimana meminta 

bantuan orang lain. 

5. Pengaruh spiritual, ialah yakin akan Tuhan dan nasib.  

Selain aspek-aspek diatas, (Reivich dan shatte dalam Winduri, 2012) 

menyebutkan ada tujuh kemampuan yang dapat membentuk resiliensi, 

berdasarkan faktor-faktor inilah dapat ditentukan bagaimana resiliensi yang 

dimiliki oleh individu tersebut. Aspek-aspek tersebut antara lain: 

1. Pengaturan emosi, ialah kemampuan tetap tenang ketika sedang berada 

dibawah kondisi yang menekan. 
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2. Kontrol terhadap impuls, ialah suatu kemampuan untuk mengendalikan 

keinginan, kesukaan, dorongan, dan juga tekanan yang berasal dari diri. 

3. Optimisme, ialah saat melihat masa depan cemerlang individu yang resilien 

merupakan individu yang optimis. 

4. Kemampuan menganalisis masalah, ialah kemampaun untuk menganalisis 

dan mengidentifikasi penyebab dari masalah yang sedang diahapi dengan 

tepat.  

5. Empati, ialah kemampuan untuk memahami dan peduli pada orang lain. 

6. Efikasi diri, ialah perasaan bahwa kita merupakan individu yang efektif 

dalam dunia. 

7. Pencapaian, ialah kemampuan untuk mengambil hikmah atau hal-hal yang 

positif dari kehidupan setelah kemalangan yang dideritanya (F. Astuti & 

Noor Edwina, n.d.).  

2.1.3 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Resiliensi  

Resiliensi dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari dalam diri 

individu (internal) yang terdiri dari spiritualitas, self-efficacy, optimisme, dan self-

esteem sedangkan faktor yang dari luar (eksternal) terdiri dari dukungan sosial. 

(Dahlan & Missasi, 2019). 

1. Spiritualitas  

Spiritualitas merupakan dorongan internal yang menentukan resiliensi pada 

seseorang. Dalam hal ini pandangan spiritual pada individu percaya bahwa 

Tuhan adalah penolong dalam setiap kesengsaraan yang tengah di alaminya, 

tidak hanya manusia yang mampu menyelesaikan segala kesengsaraan yang 
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ada, dan dalam proses ini individu percaya bahwa Tuhan adalah penolong 

setiap hamba. 

2. Self-efficacy 

Self-efficacy berkaitan dengan persepsi seseorang tentang kemampuan yang 

mereka miliki. Self-efficacy menyebabkan resiliensi seseorang berbeda-

beda. 

3. Optimisme 

Optimisme sebagai salah satu cara untuk meningkatkan resiliensi dengan 

harapan untuk mendapatkan hasil yang positif di masa depan. 

4. Self-esteem 

Self-esteem merupakan suatu hasil penilaian individu terhadap dirinya yang 

diungkapkan dalam sikap positif dan negatif. Self-esteem berkaitan dengan 

bagaimana orang menilai tentang dirinya akan mempengaruhi perilaku 

dalam kehidupan sehari-hari.  

5. Dukungan sosial  

Dukungan sosial adalah pertolongan yang diperoleh seseorang dari 

interaksinya dengan orang lain dimana bantuan tersebut dapat menaikkan 

perasaan positif sehingga akan berdampak pada kesejahteraan individu 

secara umum. Seseorang yang mengalami kesulitan dan kesengsaraan akan 

meningkatkan resiliensi dalam dirinya ketika pelaku sosial yang ada di 

sekelilingnya memberikan dukungan terhadap penyelesaian masalah atau 

proses bangkit kembali yang dilakukan oleh individu tersebut karena adanya 

pertolongan dan bantuan dari orang lain (S. I. Astuti et al., 2015). 
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2.1.4 Sumber-Sumber Resiliensi 

Menurut Grotberg (2000) dalam Claudia & Sudarji, (2018) terdapat 

sumber- sumber yang mempengaruhi resiliensi antara lain : I am, I Can, dan I 

Have. 

a. I am  

I am merupakan kekuatan yang berasal dari dalam diri sendiri. Faktor ini 

meliputi perasaan, sikap, dan keyakinan di dalam diri anak. Ada beberapa bagian-

bagian dari faktor dari I am yaitu: perasaan dicintai dan mencintai; mencintai, 

empati, dan altruistik; bangga pada diri sendiri; otonomi dan tanggung jawab; dan 

harapan keyakinan, & kepercayaan.  

b. I Can  

I can merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk 

mengungkapkan perasaan dan pikiran dalam berkomunikasi dengan orang lain, 

memecahkan masalah dalam berbagai setting kehidupan (akademis, pekerjaan, 

pribadi dan sosial) dan mengatur tingkah laku, serta mendapatkan bantuan saat 

membutuhkannya. Ada beberapa aspek yang mempengaruhi faktor I can yaitu: 

berkomunikasi; pemecahan masalah; mengelola perasaan dan rangsangan; 

mengukur tempramen diri dan orang lain; dan mencari hubungan yang dapat 

dipercaya. 

c. I Have  

Faktor I have merupakan dukungan eksternal dan sumber dalam 

meningkatkan daya lentur. Sebelum anak menyadari akan siapa dirinya (I am) 

atau apa yang bisa dia lakukan (I can), remaja membutuhkan dukungan eksternal 
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dan sumber daya untuk mengembangkan perasaan keselamatan dan keamanan 

yang meletakkan fondasi, yaitu inti untuk mengembangkan resiliensi. Aspek ini 

merupakan bantuan dan sumber dari luar yang meningkatkan resiliensi. Sumber- 

sumbernya adalah adalah sebagai berikut: trusting relationship; struktur dan 

aturan dirumah; role model; dorongan menjadi otonom; dan akses pendidikan, 

kesehatan, kesejahteraan dan layanan keamanan. 

2.1 Mahasiswa 

2.1.1 Definisi  

Pada Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 dijelaskan bahwa mahasiswa 

merupakan siswa pada jenjang Pendidikan Tinggi. berdasarkan Santoso (2012) 

mahasiswa artinya orang yang belajar di perguruan tinggi, baik universitas, 

institusi atau akademik. Mereka yang terdaftar sebagai siswa di perguruan tinggi 

bisa disebut sebagai mahasiswa. Makna dari mahasiswa intinya tidak sesempit itu. 

Terdaftar sebagai mahasiswa di sebuah Perguruan Tinggi atau Universitas 

hanyalah menjadi kondisi administratif menjadi seorang mahasiswa, namun 

menjadi mahasiswa mengandung pengertian lebih luas asal sekedar persoalan 

administratif itu sendiri. Secara etimologis, mahasiswa terdiri dari 2 kata, yaitu 

“maha” dan  “siswa”. Maha berarti sangat, amat serta besar, sedangkan peserta 

didik berarti murid atau pelajar. 

 Mahasiswa adalah individu yang memasuki masa dewasa muda yaitu 

dalam rentang usia 18 – 21 tahun (Papalia dan Feldman, 2014). Mahasiswa adalah 

orang yang sedang menempuh pendidikan perkuliahan dengan mengambil jurusan 

yang disenangi dan berpotensi untuk mengembangkan bakatnya, dimana semakin 
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tinggi ilmu yang dituntutnya dalam perguruan tinggi semakin linier dan spesifik 

ilmu pengetahuan yang digelutinya (Zamhari, 2016). 

2.1.2 Karakteristik Perkembangan Mahasiswa 

Mahasiswa adalah individu yang memasuki rentang perkembangan dewasa 

muda dimana dalam tahap yang bisa dikatakan masa transisi dari remaja ke 

dewasa individu berusaha mencari identitas diri, mendapatkan kesempatan 

mencoba hal-hal baru dan melakukan cara hidup yang berbeda. Mendapatkan 

pendidikan di perguruan tinggi membuat perubahan mendasar dalam cara berfikir 

untuk menemukan berbagai kecerdasan dan pertumbuhan individu, terutama 

dalam keterampilan verbal dan kuantitatif, berfikir kritis serta penalaran moral. 

Mahasiswa memberikan respon baru dalam menghadapi kurikulum dengan 

kesadaran, penggunaan nilai-nilai dan cara berpikir yang baru dari adanya 

perbedaan budaya di lingkungan sosial dan civitas akademis (Papalia dan 

Feldman, 2014).  

Dalam proses perkembangannya mahasiswa mengalami kemajuan dalam 

cara berfikir yaitu menjadi lebih fleksibel mengenai kebenaran dan dari pilihan 

bebas ke komitmen, ide-ide baru yang muncul dan sudut pandang yang meluas 

menjadikan mahasiswa belajar melihat semua pengetahuan yang didapatnya 

dengan nilai-nilai menjadi saling berhubungan (Papalia dan Feldman, 2014). 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Konsep 

 Kerangka konsep atau kerangka kerja adalah fondasi konseptual dari 

sebuah penelitian. Model konseptual berfungsi untuk menghasilkan hipotesis 

penelitian (Polit & Beck, 2014). Konsep merupakan abstraksi dari suatu realita 

agar dapat di komunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan 

keterkaitan antarvariabel baik itu variabel yang diteliti maupun tidak diteliti. 

Kerangka konsep membantu peneliti untuk menghubungkan hasil dari penemuan 

dengan teori (Nursalam, 2015). 

Bagan 3. 1 Kerangka Konsep Gambaran Resiliensi Pada Mahasiswa Tahun 

Pertama Di STIKes Santa Elisabeth Medan 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek Resiliensi (Connor dan Davidson (2003) 

1. Kompetensi personal, standar tinggi, dan keuletan 

2. Kepercayaan diri sendiri, toleransi terhadap efek 

negatif dan kuat menghadapi stres 

3. Menerima perubahan secara positif dan hubungan 

yang aman dengan orang lain 

4. Pengendalian Diri 

5. Pengaruh spiritual  

  

1. Tinggi 

2. Sedang 

3. Rendah   
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Keterangan : 

   : variabel yang diteliti 

   : kriteria hasil  

3.2 Hipotesis Penelitian  

   Hipotesis penelitian adalah jawaban yang diprediksi dari pertanyaan 

tentang hubungan antara variabel (Polit & Beck, 2014). Hipotesis adalah jawaban 

sementara dari rumusan masalah ataupun pernyataan pada suatu penelitian. 

Hipotesis disusun sebelum penelitian dilaksanakan karena hipotesis bisa menjadi 

pentunjuk pada tahap pengumpulan, analisis, dan interpretasi data (Nursalam, 

2015). Dalam penelitian ini tidak ada hipotesis karena penelitian ini hanya melihat 

gambaran resiliensi pada mahasiswa tahun pertama di STIKes Santa Elisabeth 

Medan.    
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BAB 4  

METODOLOGI PENELITIAN  

4.1 Rancangan Penelitian 

 Rancangan penelitian merupakan suatu strategi penelitian dalam 

mengidentifikasi permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data, 

rancangan penelitian juga digunakan untuk mengidentifikasi sturktur penelitian 

yang akan dilakukan (Nursalam, 2015).  

Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan resiliensi mahasiswa tahun 

pertama di STIKes Santa Elisabeth Medan.  

4.2 Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi  

 Populasi adalah keseluruhan kasus untuk yang menarik diteliti oleh 

peneliti (Polit & Beck, 2014). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa/i tahun pertama D3 Keperawatan, D3 Kebidanan, Sarjana 

Keperawatan, Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik, Sarjana Terapan 

Manajemen Informasi Kesehatan, dan Sarjana Gizi)  sebanyak 193 orang di 

STIKes Santa Elisabeth Medan.  

4.2.1 Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi. Pengambilan sampel adalah  suatu 

proses memilih sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi (Polit & 

Beck, 2014). Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah seluruh 

mahasiswa/i tahun pertama (D3 Keperawatan, D3 Kebidanan, Sarjana 

Keperawatan, Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik, Sarjana Terapan 
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Manajemen Informasi Kesehatan, dan Sarjana Gizi) di STIKes Santa Elisabeth 

Medan yang berjumlah 193 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah total 

sampling. 

4.3 Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional 

4.3.1 Variabel Penelitian  

 Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai yang 

berbeda terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain) (Nursalam, 2015). 

Variabel dalam penelitian ini adalah resiliensi.  

4.3.2 Definisi Operasional 

 Definisi operasional adalah definisi yang berdasarkan karakteristik yang 

diamati dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yang dapat di amati 

atau diukur itulah yang merupakan kunci dari definisi operasional (Nursalam, 

2015).  

Tabel 4. 2 Definisi Operasional Gambaran Resiliensi Pada Mahasiswa Tahun        

Pertama Di STIKes Santa Elisabeth Medan. 

 

Variabel 

 
Definisi 

operasional 

Indikator Alat ukur Skala Skor 

Resiliensi Kemampuan 

yang dimiliki 

oleh 

mahasiswa 

untuk 

merespon 

kondisi 

adversity atau 

berbagai stress 

yang dihadapi 

dengan cara 

yang sehat 

dan produktif 

dan mampu 

beradaptasi, 

bertahan, 

1. Kompetensi 

personal, 

2. Kepercayaan 

diri sendiri, 

3. Menerima 

perubahan 

secara positif, 

4. pengendalian 

diri 

5.  Pengaruh 

spiritual 

kuesioner 

Connor 

Davidson 

Resilience 

Scale dengan 

jumlah 25 

pernyataan 

0 : Tidak 

Setuju (TS), 

1:Kurang 

Setuju (KS), 

2:Agak 

Setuju (AS), 

3:Setuju (S), 

dan 4:Sangat 

Setuju(SS)   

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Tinggi: 

67-100 

Sedang: 

34-66 

rendah: 

0-33 
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mengatasi, 

dan 

berkembang 

ditengah 

kesulitan  

 

4.4 Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan peneliti berupa data 

laporan diri yang terstruktur dan  biasanya dikumpulkan melalui dokumen formal 

dan tertulis (Polit & Beck, 2014). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat 

ukur berupa kuesioner Connor Davidson Resilience Scale dari penelitian Irawan 

et al., 2020, kuesioner ini merupakan kuesioner baku dan telah diadaptasi kedalam 

versi bahasa Indonesia dan berdasarkan perhitungan, skala ini memiliki syarat 

yang memadai untuk digunakan sebagai intrumen atau alat ukur penelitian dengan 

jumlah 25 pernyataan dengan jawaban 0 : Tidak Setuju (TS), 1:Kurang Setuju 

(KS), 2:Agak Setuju (AS), 3:Setuju (S), dan 4:Sangat Setuju (SS) (Irawan et al., 

2020). Pernyataan kuesioner berdasarkan lima aspek resiliensi kompetensi 

personal, standar tinggi, dan keuletan (10, 11, 12, 16, 17, 23, 24, 25), kepercayaan 

diri sendiri, memiliki toleransi terhadap efek negatif, dan kuat menghadapi stres 

(6, 7 14, 15, 18, 19, 20), menerima perubahan secara positif dan dapat menjalin 

hubungan yang aman dengan orang lain (1, 2, 4, 5, 8), pengendalian diri (13, 21, 

22) dan pengaruh spiritual (3,9). Nilai tertinggi yang diperoleh adalah 100 dan 

nilai terendah adalah 0. 
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Rumus:  

 

 

 

 

 Panjang kelas dengan rentang adalah 100 dan banyak kelas sebanyak 3 

kelas tingkat resiliensi. Didapatkan panjang kelas sebesar 33 maka hasil yang 

didapatkan adalah kategori rendah (0-33), sedang (34-66) dan tinggi (67-100).    

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian  

4.5.1 Lokasi 

 Penelitian ini dilakukan di STIKes Santa Elisabeth Medan  

4.5.2 Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan mulai 20 April sampai 20 Mei tahun 2022. 

4.6 Prosedur Pengambilan Data dan Teknik Pengumpulan data 

4.6.1 Pengambilan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan 

proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian 

(Nursalam, 2015). Data dari penelitian ini diperoleh dari responden dengan 

membagikan kusioner. 
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4.6.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan membagikan 

kuesioner kepada responden secara online dengan mengunakan google form. 

Pengumpulan data dimulai membuat grup Whatsapp kemudian memberikan link 

untuk mengisi informed consent kepada reponden. Jika responden bersedia, 

peneliti memberikan link kuesioner resiliensi. Peneliti memberikan waktu selama 

3 Minggu kepada responden untuk mengisi kusioner. Link kuesioner yang sudah 

terjawab semua, diperiksa kembali apakah ada data responden yang masih 

kosong. Semua data dan kuesioner sudah lengkap, peneliti mengucapkan 

terimakasih. 

4.6.2 Uji Validitas dan Reabilitas 

 Uji validitas merupakan kriteria yang dilakukan untuk mengevaluasi 

sebuah instrumen, validitas memiliki sejumlah aspek, hal ini untuk melihat apakah 

sebuah intrumen tersebut valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur (Polit & 

Beck, 2014). Prinsip dari uji validitas yaitu melakukan pengukuran dan 

pengamatan yang berarti prinsip keandalan intrumen yang dugunakan dalam 

pengumpulan data. Instrumen yang digunakan harus dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Nursalam, 2015). Untuk mengetahui uji valid dilakukan 

dengan menghitung nilai r tabel dan nilai r hitung.  

 Uji reabilitas atau keandalan adalah kesamaan hasil pengukuran atau 

pengamatan bila fakta atau kenyataan hidup tadi diukur ataupun diamati dalam 

waktu yang berlainan (Nursalam, 2015). Reabilitas menyangkut akurasi 
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pengukuran. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel sejauh ukuran-ukurannya 

mencerminkan skor yang benar (Polit & Beck, 2014).  

 Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan 

kuesioner baku skala resiliensi Connor-Davidson (CD-RISC). Kusioner ini telah 

diadaptasi dalam versi bahasa Indonesia pada penelitian (Irawan et al., 2020), 

proses adaptasi skala resiliensi Connor-Davidson dengan mengunakan model 

rasch. Berdasarkan nilai reabilitas diketahui bahwa nilai reabilitas person 0.88, 

nilai reabilitas item sebesar 0.92 dan nilai alfa cronbach sebesar 0.90. Hasil dari 

analisis menunjukkan bahwa skala adaptasi ini memiliki syarat yang memadai dan 

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian maupun pengukuran.  

4.7 Kerangka Operasional  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengajuan judul proposal 

Prosedur ijin di STIKes Santa 

Elisabeth Medan 

Pengambilan survey awal 

Seminar proposal 
Memberikan Informed 

Consent kepada responden 

Pengumpulan data melalui 

google Form  

Analisa Data: pengolahan 

data  

Seminar Hasil  

Prosedur ijin penelitian Uji etik penelitian  
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4.8 Analisa Data 

 Data yang telah diolah baik secara manual maupun melalui komputer, 

perlu dilakukan analisis atau di interpretasikan untuk memperoleh makna dari 

hasil penelitian (Notoatmodjo, 2018). Pada penelitian ini jenis analisa data yang 

digunakan adalah analisis univariat yang bertujuan untuk menjelaskan ataupun 

mendeskripsikan karakteristik dari variabel. Variabel yang diteliti berupa 

karakteristik demografi (usia dan jenis kelamin) dan data kategorik resiliensi pada 

mahasiswa tahun pertama.   

4.9 Etika Penelitian 

 Masalah etika dalam penelitian yang menggunakan manusia sebagai 

subjek menjadi isu yang berkembang saat ini. Pada penelitian keperawatan hampir 

90% manusia di gunakan sebagai subjek penelitian, oleh karena itu peneliti perlu 

memahami prinsip-prinsip etika penelitian (Nursalam, 2015). Untuk mendapatkan 

informasi peneliti perlu mempersiapkan informed consent. Dalam (Polit & Beck, 

2014) prinsip etika penelitian secara umum terbagi tiga, yaitu: 

1.  Beneficience 

 Beneficience merupakan salah satu prinsip etika penelitian yang paling 

mendasar, hal ini membebankan peneliti untuk berkewajiban meminimalkan 

bahaya atau kerugian (non-maleficence) dan memaksimalkan manfaat. Dalam 

melakukan penelitian, peneliti akan meminimalisirkan dampak yang merugikan 

namun memaksimalkan manfaat dari penelitian. Oleh karena itu, penelitin perlu 

memaparkan tujuan, manfaat serta menjelaskan bahwasanya penelitian ini tidak 

akan menimbulkan kerugian pada responden baik secara fisik maupun mental.    
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2. Respect for human dignity  

Menghormati martabat manusia adalah prinsip dari etika penelitian, 

prinsip ini menyangkut hak untuk self-determination dan hak penuh untuk diri 

sendiri. Peneliti harus memperlakukan peserta penelitian sebagai individu yang 

otonom yang mengontrol aktivitasnya sendiri. Prinsip respect for human dignity 

mencakup hak orang untuk membuat keputusan yang sukarela tentang informasi 

dari partisipan penelitian.  Untuk menghormati harkat dan martabat, peneliti akan 

memberikan informed consent dan reponden memiliki hak serta bebas dari 

paksaan untuk berpartisipasi dalam penelitian.  

3. Justice  

Prinsip yang ketiga adalah justice atau keadilan, yang merujuk pada hak 

peserta atas perlakuan yang adil dan privasi. Dalam menerapkan keadilan, peneliti 

harus memberi perlakukan yang sama kepada setiap responden penelitian dengan 

tidak membeda-bedakan setiap responden sesuai dengan prosedur. Masalah etika 

yang perlu diperhatikan meliputi: 

a. Anonymity (tanpa nama) 

Peneliti memberikan jaminan kerahasiaan dengan tidak mencantumkan 

nama reponden pada alat ukur  

b. Confidentiality (kerahasiaan) 

Peneliti memberikan jaminan bahwasanya kerahasiaan informasi dari 

responden maupun masalah-masalah lainnya hanya akan diketahui 

oleh peneliti dan responden yang bersangkutan.  
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Penelitian ini telah dinyatakan layak etik dari komite etik STIKes Santa 

Elisabeth Medan No. 081/KEPK-SE/PE-DT/IV/2022. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian  

 Lokasi penelitian ini di laksanakan di STIKes Santa Elisabeth Medan. 

Adapun jumlah seluruh mahasiswa tahun pertama (prodi D3 Keperawatan, D3 

Kebidanan, Sarjana Keperawatan, Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium 

Medik, Sarjana Terapan Manajemen Informasi Kesehatan, dan Sarjana Gizi). 

sebanyak 193 orang dan yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah total 

jumlah dari mahasiswa tahun pertama yaitu 193. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan 22 April sampai 14 Mei 2022 yang bertempat di Institusi STIKes Santa 

Elisabeth Medan yang berlokasi di Jalan Bunga Terompet No. 118 Pasar 8 Padang 

Bulan Medan.  

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth merupakan salah satu 

karya pelayanan dalam pendidikan yang didirikan oleh kongregasi Fransiskanes 

Santa Elisabeth (FSE) Medan yang dibangun pada tahun 1931 dan terletak di 

Jalan Bunga Terompet No.118 Pasar 8 Padang Bulan Medan. Tanggal 3 Agustus 

2007 Pendidikan D3 Keperawatan dan Kebidanan Santa Elisabeth Medan beralih 

menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) dan membuka Program Studi 

S1 Keperawatan dengan surat keterangan Kepmendiknas Nomor 127/D/O/2007. 

Pada tanggal 24 September 2012 STIKes Santa Elisabeth Medan sudah 

menyelenggarakan Program Studi Ners Tahap Profesi dengan Surat Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 323/E/O/2012.  
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STIKes Santa Elisabeth Medan juga memiliki tujuh program studi yaitu: 

prodi D3 Keperawatan, D3 Kebidanan, Sarjana Keperawatan, Pendidikan Profesi 

Ners, Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medik, Sarjana Terapan 

Manajemen Informasi Kesehatan, dan Sarjana Gizi.  

Adapun yang menjadi Visi dan Misi sebagai berikut: 

Visi STIKes Santa Elisabeth Medan  

Menjadi institusi pendidikan kesehatan yang unggul dalam pelayanan 

kegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai 

tanda kehadiran Allah dan mampu berkompetisi di tingkat nasional tahun 2022. 

Misi STIKes Santa Elisabeth Medan  

1. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan berkualitas yang berfokus pada 

pelayanan kegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih kristus yang 

menyembuhkan. 

2. Menyelenggarakan penelitian di bidang kegawatdaruratan berdasarkan 

evidence based practice. 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan 

kompetensi dan kebutuhan masyarakat. 

4. Mengembangkan tata kelola yang transparan, akuntabel, dan berkomitmen.  

5. Mengembangkan kerja sama dengan institusi dalam dan luar negeri yang 

terkait dalam bidang kegawatdaruratan. 

Motto “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku” 
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5.2 Hasil Penelitian 

5.2.1 Distribusi Frekuensi Data Demografi Responden 

Tabel 5.1  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Data Demografi Mahasiswa  

Tahun Pertama Di STIKes Santa Elisabeth Medan (N=193) 

 

Jenis kelamin Frekuensi (f) Presentase (%) 

Laki-laki 17 8,8 

Perempuan 176 91,2 

Total  193 100 

   

Usia   

18 tahun 83 43 

19 tahun 74 38,3 

>20 tahun  36 18,7 

Total 193 100 

 

Berdasarkan tabel 5.1 diperoleh mayoritas responden adalah perempuan 

sebanyak 176 responden (91,2%), sedangkan laki-laki sebanyak 17 responden 

(8,8%). Untuk usia, didapatkan usia responden mayoritas adalah di usia 18 tahun 

yaitu sebanyak 83 responden (43%), dan usia minoritas yaitu usia >20 tahun 

sebanyak 36 responden (18,7%).  

5.2.2 Distribusi Frekuensi Resiliensi Mahasiswa Tahun Pertama Di STIKes 

Santa Elisabeth Medan 

Tabel 5.2  Distribusi Frekuensi Resiliensi Mahasiswa Tahun Pertama Di 

STIKes Santa Elisabeth Medan (N=193) 

 

Resiliensi  Frekuensi (f) Presentase (%) 

Rendah  13 6,7 

Sedang  

Tinggi 

110 

70 

57 

36,3 
Total  193 100 
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Berdasarkan tabel 5.2 didapatkan bahwa tingkat resiliensi pada mahasiswa 

tahun pertama di STIKes Santa Elisabeth mayoritas berada pada tingkat resiliensi 

sedang sebanyak 110 responden (57%) dan minoritas adalah tingkat resiliensi 

rendah sebanyak 13 responden (6,7%). 

5.2.3 Distribusi Frekuensi Resiliensi Mahasiswa Tahun Pertama Di STIKes 

Santa Elisabeth Medan Berdasarkan Jenis Kelamin  

Tabel 5.3  Distribusi Frekuensi Resiliensi Berdasarkan Jenis Kelamin  

Mahasiswa Tahun Pertama Di STIKes Santa Elisabeth Medan  

(n=193)  

 

Resiliensi 
Jenis Kelamin  

Laki-laki Perempuan 

 f % f % 

Tinggi 6 35,3 64 36,4 

Sedang 8 47,1 102 58 

Rendah 3 17,6 10 5,7 

Total 17 100 176 100 

 

Berdasarkan 5.3 diperoleh bahwa tingkat resiliensi pada mahasiswa tahun 

pertama dengan jenis kelamin laki-laki mayoritas berada pada tingkat resiliensi 

sedang sebanyak 8 responden (47,1%) dan minoritas tingkat resiliensi rendah 

sebanyak 3 responden (17,6%). Sedangkan resiliensi pada mahasiswa tahun 

pertama dengan jenis kelamin perempuan juga mayoritas berada pada tingkat 

resiliensi sedang sebanyak 102 responden (58%), dan minoritas tingkat resiliensi 

rendah sebanyak 10 responden (5,7%). Resiliensi dengan skor tinggi berdasarkan 

jenis kelamin berada paling banyak berada pada mahasiswa yang berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 64 responden (36,4%).   
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5.2.4 Distribusi Frekuensi Resiliensi Mahasiswa Tahun Pertama Di STIKes 

Santa Elisabeth Medan Berdasarkan Usia  

Tabel 5.4  Distribusi Frekuensi Resiliensi Berdasarkan Usia Mahasiswa  

Tahun Pertama Di STIKes Santa Elisabeth Medan (n=193) 

 

Resiliensi 
Usia  

18 tahun 19 tahun >20 tahun 

 f % f % f % 

Tinggi 26 31,3 29 39,2 16 44,4 

Sedang 53 63,9 42 56,8 14 38,9 

Rendah 4 4,8 3 4,1 6 16,7 

Total 83 100 74 100 36 100 

 

Berdasarkan tabel 5.4 diperoleh bahwa tingkat resiliensi pada mahasiswa 

tahun pertama di usia 18 tahun dan 19 tahun mayoritas berada pada skor sedang, 

dimana usia 18 tahun sebanyak 53 responden (63,9%), dan usia 19 tahun 

sebanyak 42 responden (56,8). Usia >20 tahun ditemukan mayoritas memiliki 

resiliensi tinggi sebanyak 16 responden (44,4%). Resiliensi tinggi berdasarkan 

usia berada pada usia >20 tahun.   
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5.2.5 Distribusi Frekuensi Resiliensi Mahasiswa Tahun Pertama Di STIKes 

Santa Elisabeth Medan Berdasarkan Aspek Resiliensi  

Tabel 5.5  Distribusi Frekuensi Resiliensi Berdasarkan Aspek Resiliensi 

Mahasiswa Tahun Pertama Di STIKes Santa Elisabeth Medan 

(n=193) 

 

Tingkat  

Resiliensi 

Aspek Resiliensi 

Kompetensi 

personal  

Kepercayaan 

diri sendiri 

Menerima 

perubahan 

secara 

positif 

Pengendalian 

diri 

Pengaruh 

Spiritual 

f % f % f % f % f % 

Tinggi 57 29,5 51 26,4 65 33,7 46 23,8 52 26,9 

Sedang 117 60,6 114 59,1 111 57,5 121 62,7 129 66,8 

Rendah 19 9,8 28 14,5 17 8,8 26 13,5 12 6,2 

Total 193 100 193 100 193 100 193 100 193 100 

 

Berdasarkan tabel 5.5 didapatkan bahwa dari kelima aspek-aspek 

resiliensi, di temukan mayoritas skor sedang dan minoritas pada skor rendah. 

Aspek resiliensi paling tinggi dilihat dari skor tinggi adalah menerima perubahan 

secara positif sebanyak 65 responden (33,7%) dan aspek paling rendah yaitu 

pengendalian diri sebanyak 46 responden (23,8%).  

5.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

5.3.1 Gambaran Resiliensi Pada Mahasiswa Tahun Pertama 

Berdasarkan data yang di peroleh dari hasil penelitian yang dilakukan pada 

mahasiswa tahun pertama di STIKes Santa Elisabeth Medan, ditemukan tingkat 

resiliensi mahasiswa tahun pertama mayoritas berada pada kategori resiliensi 

sedang yaitu sebanyak 110 responden (57%), sedangkan yang paling sedikit 

berada pada kategori rendah sebanyak 13 responden (6,7%). 
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Diagram 3 1 

 

Hal ini menunjukan, mahasiswa tahun pertama di STIKes Santa Elisabeth 

Medan mampu mengatasi stres maupun beradaptasi namun masih belum optimal. 

Peneliti berasumsi, resiliensi mahasiswa tahun pertama masih belum optimal 

dikarenakan mahasiswa tahun pertama sebagian besar tinggal diasrama dan 

mereka harus berpisah dengan keluarga maupun teman dekat mereka terutama 

mereka yang merupakan mahasiswa perantauan, salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi resiliensi seseorang yaitu dukungan sosial, yang dimana individu 

memperoleh dukungan dari orang sekitarnya dalam menyelesaikan masalah atau 

proses bangkit kembali dari kesulitan yang di alami. Didalam asrama, masih ada 

beberapa mahasiswa yang merasa asing dengan teman-teman yang baru mereka 

jumpai, sehingga meraka kurang memperoleh dukungan dari orang sekitar. Dalam 

penelitian Hapsari & Eva (2021) menyatakan bahwa ada pengaruh dukungan 

sosial terhadap resiliensi pada mahasiswa baru. 
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Dari jawaban responden yang memiliki resiliensi rendah didapat sebanyak 9 

orang menjawab skor 0 pada pertanyaan “menjalin hubungan yang dekat dan 

aman” dan pertanyaan ini merupakan salah satu aspek menerima perubahan secara   

positif dan dapat menjalin hubungan yang aman dengan orang lain. Selain di 

karenakan tinggal diasrama serta ada sebagian mahasiswa seperti prodi MIK, 

TLM, dan Gizi yang tidak ada keharusan tinggal diasrama dan mahasiswa tahun 

pertama juga pernah menjalani pembelajaran daring beberapa bulan di rumah 

selama pandemi Covid 19, yang membuat interaksi mereka antar sesama menjadi 

terbatas dan belum cukup mengenal dengan baik teman-teman mereka.  

5.3.2 Gambaran Resiliensi Pada Mahasiswa Tahun Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

 Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa tahun pertama memiliki resiliensi 

yang sedang. Resiliensi juga dipengaruhi oleh karakteristik demografi (Bonanno, 

Westphal, & Mancini, 2010; Connor & Davidson, 2003 dalam (Salamah A, 

Suryani, & R. Windy, 2020). Karakteristik demografi pada penelitian ini adalah 

usia dan jenis kelamin. 
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Jenis kelamin pada penelitian ini mayoritas adalah mahasiswa perempuan 

Resiliensi mahasiswa berdasarkan jenis kelamin berada pada kategori sedang. 

Skor resiliensi yang tinggi mayoritas dimiliki oleh mahasiswa perempuan 

sebanyak 64 responden (36,4%) sedangkan laki-laki yang memiliki resiliensi 

tinggi sebanyak 6 responden (35,3%). Hal ini sejalan dengan peneltian 

Oktasverina & Wahyuni (2021) yang menyatakan bahwa perempuan lebih resilien 

dari pada laki-laki dengan nilai mean, perempuan (103,79%) dan laki-laki (97,45). 

Perempuan yang memiliki kemampuan resiliensi cenderung tinggi, dikarenakan 

apabila perempuan menghadapi sebuah permasalahan, perempuan lebih mampu 

menggunakan faktor-faktor resiliensi seperti empati, berkomunikasi, mencari 

bantuan maupun dukungan dari orang lain. 

Pada penelitian lain, yaitu penelitian Anggraini (2020) menyatakan tidak 

ada perbedaan secara signifikan antara resiliensi akademik laki-laki dan 

perempuan yang artinya resiliensi tidak tergantung faktor gender. Anggraini juga 

menyatakan adanya perbedaan dari penelitian sebelumnya di pengaruhi oleh 

faktor-faktor lain, seperti usia, tekanan hidup, pengalaman traumatis, masa lalu 

dan masa sekarang.  
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5.3.3 Gambaran Resiliensi Pada Mahasiswa Tahun Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

 

Usia mahasiswa tahun pertama pada penelitian ini adalah mayoritas usia 18 

tahun sebanyak 83 responden (43%) sedangkan paling sedikit adalah mahasiswa 

yang berusia >20 tahun sebanyak 36 responden (18,7%). Resiliensi yang tinggi 

banyak dimiliki oleh mahasiswa yang berusia >20 tahun sebanyak 16 responden 

(44,4%), hal ini sejalan dengan penjelasan Bananno et. al (2010) yang 

menyatakan bahwa mereka yang memiliki usia lebih tua cenderung memiliki 

resiliensi yang tinggi. Pada penelitian Salamah, et. al (2020) menyatakan bahwa 

ada hubungan karakteristik demografi salah satunya usia, dengan resiliensi 

seseorang.  
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5.3.4 Gambaran Resiliensi Pada Mahasiswa Tahun Berdasarkan Aspek-

Aspek Resiliensi 

Menurut Connor dan Davidson (2003) dalam Astuti & Edwina, resiliensi 

individu dibentuk oleh aspek-aspek antara lain: kompetensi personal, kepercayaan 

diri sendiri, menerima perubahan secara postif, pengendalian diri, dan pengaruh 

spiritual.  

Mahasiswa tahun pertama yang memilki skor kompetensi personal 

mayoritas berada pada skor sedang sebanyak 117 responden (60,6%). Aspek 

kompetensi personal rendah masih didapati pada mahasiswa tahun pertama yang 

masih merasa belum mampu untuk mencapai tujuannya saat mengalami 

kegagalan. Hal ini sejalan dengan penelitian Prihartono (2018) yang menyatakan 

mahasiswa tahun pertama dengan skor kompetensi personal rendah merasa bukan 

sebagai individu yang kuat dalam menghadapi masalah dan kurang menyukai 

tantangan. Peneliti berasumsi, mahasiswa tahun pertama adalah individu yang 

mudah menyerah jika keadaan mereka tanpa harapan.   

Pada aspek resiliensi kepercayaan diri, ditemukan mahasiswa tahun pertama 

mayoritas dengan skor kepercayaan diri sedang, namun masih banyak skor 

rendah. Mahasiswa tahun pertama masih banyak yang merasa kurang percaya 

akan kemampuan yang dia miliki sehingga mereka tidak bisa menghadapi stres 

yang di alami. Hal ini juga berkaitan dengan koping mahasiswa terhadap stress 

belum cukup baik. Peneliti berasumsi kepercayaan diri rendah banyak ditemukan 

pada mahasiswa karena mahasiswa memilki self-efficacy yang berbeda-beda, 
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faktor ini berperan mempengaruhi motivasi diri mahasiswa serta membangun 

keyakinan pada dirinya sendiri (Morin & Herman, 2022).  

Mahasiswa tahun pertama yang menerima perubahan positif mayoritas 

berada pada skor sedang. Jika dilihat dari skor tinggi, aspek menerima perubahan 

positif adalah aspek yang paling banyak ada pada mahasiswa tahun pertama 

dibandingkan dengan aspek-aspek lain. Artinya, 33,7% mahasiswa tahun pertama 

sudah mampu menerima perubahan yang mereka alami, hal ini disebabkan karena 

mereka sudah cukup lama berbaur dan tinggal di lingkungan STIKes Santa 

Elisabeth Medan. Mahasiswa tahun pertama yang memilki skor menerima 

perubahan yang tinggi memiliki hubungan yang dekat dengan orang lain 

(Prihartono, 2018). Walaupun demikian masih terdapat mahasiswa tahun pertama 

yang memiliki skor menerima perubahan positif yang rendah sehingga beberapa 

mahasiswa tahun pertama masih belum mampu beradaptasi dengan perubahan 

yang di alami. Adaptasi yang belum optimal pada mahasiswa tahun pertama 

karena disebabkan oleh lingkungan yang berbeda dengan suasana yang mereka 

alami, di tambah dengan sebagian besar mahasiswa di haruskan tinggal di asrama 

yang memiliki peraturan yang ketat dan membuat mahasiswa tahun pertama 

merasa kurang bebas.  

Berdasarkan hasil yang didapat, mahasiswa yang memiliki skor 

pengendalian diri mayoritas berada pada skor sedang. Namun, mahasiswa tahun 

pertama yang memilki skor pengendalian diri rendah masih banyak yaitu 26 

responden (13,5%) dibandikan skor tinggi. Self control mahasiswa tahun pertama 

masih belum optimal, beberapa dari mereka belum mampu mengontrol kehidupan 
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mereka. Ketika berada dibawah tekanan, pengendalian emosi mereka masih belum 

optimal.   

Dari hasil yang dijabarkan, mahasiswa tahun pertama memilki skor 

pengaruh spiritual mayoritas berada pada skor sedang. Aspek ini cukup banyak di 

miliki oleh mahasiswa tahun pertama. Peneliti berasumsi bahwa alasan mahasiswa 

memiliki pengaruh spritual yang tinggi dikarenakan STIKes Santa Elisabeth 

merupakan sekolah tinggi yang memilki nilai-nilai spirtual yang tinggi seperti 

adanya ibadah maupun kegiatan-kegiatan rohani lainnya. Pada penelitian Siddiqa 

A menyatakan bahwa individu yang memiliki nilai spiritual yang tinggi 

memungkinkan individu tersebut lebih mampu mengatasi tekanan hidup mereka, 

lebih mampu beradaptasi dan memiliki perluasan pandangan yang positif terhadap 

situasi masalah mereka (Siddiqa A, 2018).    
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 193 responden 

mengenai Gambaran Resiliensi pada Mahasiswa Tahun Pertama Di STIKesa 

Santa Elisabeth medan, maka dapat disimpulkan: 

1. Resiliensi pada mahasiswa tahun pertama di STIKes Santa Elisabeth 

Medan berada pada kategori resiliensi sedang sebanyak 110 responden 

(57%). 

2. Pada Penelitian ini, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 176 responden (91,2%) dan berusia mayoritas 18 tahun sebanyak 

83 responden (43%). 

3. Resiliensi berdasarkan jenis kelamin mayoritas memiliki resiliensi sedang, 

pada skor resiliensi tinggi perempuan lebih banyak memiliki skor resiliensi 

tinggi yaitu 64 responden (36,4%) dibandikan laki-laki.  

4. Berdasarkan usia, mahasiwa yang berusia >20 tahun memiliki skor 

resiliensi yang tinggi yaitu (44,4%).  

5. Resiliensi pada mahasiswa tahun pertama di STIKes Santa Elisabeth 

Medan berdasarkan kelima aspek resiliensi di temukan mayoritas skor 

sedang. Pada skor tinggi, aspek menerima perubahan secara positif yang 

paling banyak dan paling sedikit adalah aspek pengendalian diri.  
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6.2 Saran  

1. Bagi Institusi STIKes Santa Elisabeth Medan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan gambaran resiliensi ini dapat dijadikan 

sebagai informasi bagi STIKes Santa Elisabeth Medan terkhusus bagi para 

mahasiswa/i agar tetap mengetahui informasi mengenai resiliensi yang 

lebih up to date dan diharapkan menjadi masukan bagi institusi agar dapat 

meningkatkan program layanan konseling bagi mahasiswa dan 

mengadakan berupa kegiatan yang dapat meningkatkan resiliensi 

mahasiswa terutama bagi mahasiswa baru.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, untuk menjadikan penelitian ini 

sebagai bahan referensi dan acuan melakukan penelitian tentang faktor- 

faktor terutama hubungan dukungan sosial dan self-effacacy yang 

mempengaruhi resiliensi ataupun yang menjadi sumber-sumber resiliensi 

pada mahasiswa tahun pertama.  

3. Bagi mahasiswa tahun pertama 

Mahasiswa tahun pertama diharapkan lebih menambah informasi terutama 

mengenai resiliensi sehingga dapat memperoleh pengetahuan yang 

memungkinkan mahasiswa tahun pertama dapat meningkatkan 

resiliensinya.  
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INFORMED CONSENT  

(SURAT PERSETUJUAN) 

 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini yang merupakan responden telah 

diminta untuk berpartisipasi dalam penelitian yang berjudul “Gambaran 

Resiliensi Pada Mahasiswa Tahun Pertama Di STIKes Santa Elisabeth 

Medan”, oleh peneliti saya diminta untuk mengisi data yang disediakan dan 

memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 

 Sebelumnya peneliti telah menjelaskan hal yang berkaitan dengan 

penelitian dan penjelasan bahwa penelitian yang dilakaukan tidak menimbulkan 

kerugian apapun baik dari segi fisik maupun psikis terhadap responden. Saya juga 

memiliki hak untuk mengundurkan diri menjadi responden. Seluruh informasi 

yang diberikan terkait data penelitian akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti 

karenanya. Saya sebagai responden bersedia dengan sukarela tanpa paksaan dari 

siapapun untuk berperan dalam penelitian ini.  

 

 

       Medan,                   2022 

      Peneliti      Responden  

 

      (Ratna J.S Kristin Laia)    (   ) 
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KUESIONER 

Dengan rasa hormat kami mohon bantuan Saudara/i untuk mengisi skala 

yang telah kami sediakan. Maka dari itu, kelengkapan dalam pengisian skala ini 

sangat kami harapkan dan kerahasiaan dari data yang diberikan terjaga dengan 

baik. Tidak ada jawaban yang benar dalam skala ini, maka jawablah dengan 

keadaan saudara yang sebenarnya. Terima kasih atas kesediaan serta kerjasama 

Saudara/i dalam meluangkan waktu mengisi skala ini.  

Identitas Diri   

Usia   : 

Jenis Kelamin   : laki-laki/perempuan 

Petunjuk pengerjaan 

Saudara diminta untuk memilih angka yang ada berdasarkan pernyataan yang ada  

a) angka 0 apabila tidak setuju dengan pernyataan tersebut atau tidak sesuai 

dengan kondisi anda 

b) angka 1 apabila kurang setuju dengan pernyataan tersebut atau hampir 

sesuai dengan kondisi anda 

c) angka 2 apabila agak setuju dengan pernyataan tersebut atau kadang-kadang 

sesuai dengan kondisi anda  

d) angka 3 apabila setuju dengan pernyataan tersebut atau seringkali sesuai 

dengan kondisi anda 

e) angka 4 apabila sangat setuju dengan pernyataan tersebut atau sangat sesuai 

dengan kondisi anda 
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Jawablah pernyataan dibawah ini sesuai dengan kondisi Anda dan berikan tanda 

ceklis (√): 

No.  Pernyataan  0 1 2 3 4 

1. Mampu beradaptasi dengan perubahan      

2. Menjalin hubungan yang dekat dan aman      

3. Terkadang nasib atau Tuhan dapat 

membantu 

     

4. Dapat mengatasi apapun yang terjadi 

dimasa depan 

     

5. Keberhasilan masa lalu memberikan 

kepercayaan diri untuk tantangan baru di 

masa depan 

     

6. Melihat sesuatu dari sisi humoris atau 

menyenangkan 

     

7. Dapat mengatasi stres yang terjadi      

8. Mampu bangkit setelah mendapatkan 

kesulitan 

     

9. Sesuatu hal dapat terjadi karena sebuah 

alas an 

     

10. Berusaha yang terbaik apapun yang 

terjadi 

     

11. Dapat mencapai tujuan hidup      

12. Ketika segalanya terlihat tanpa harapan 

saya tidak menyerah 

     

13. Mengetahui kemana harus meminta 

bantuan 

     

14. Tetap fokus dan dapat berfikir jernih saat 

berada dibawah tekanan 

     

15. Lebih suka memimpin dalam pemecahan 

masalah 

     

16 Tidak mudah putus asa karena kegagalan      

17. Memiliki pandangan bahwa saya indvidu 

yang tangguh 

     

18. Dapat membuat keputusan yang tidak 

populer atau sulit 

     

19. Dapat mengelola perasaan yang tidak 

menyenangkan 
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20. Dapat bertindak berdasarkan firasat      

21. Perasaan kuat terhadap sebuah tujuan      

22. Dapat mengontrol kehidupan saya      

23. Saya suka tantangan      

24. Saya bekerja untuk mencapai tujuan saya      

25 Menghargai prestasi sendiri      

 

Variabel Aspek Aitem  

Resiliensi Kompetensi personal, standar tinggi, dan 

keuletan 

10, 11, 12, 

16, 17, 23, 

24, 25  

Kepercayaan diri sendiri, memiliki toleransi 

terhadap efek negatif, dan kuat menghadapi 

stres  

6, 7 14, 15, 

18, 19, 20  

Menerima perubahan secara positif dan dapat 

menjalin hubungan yang aman dengan orang 

lain  

1, 2, 4, 5, 8  

Pengendalian diri  13, 21, 22  

Pengaruh spiritual  3,9  
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Data dan Hasil  

 

1. data demografi 

a. usia 

Usia Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18 tahun 83 43.0 43.0 43.0 

19 tahun 74 38.3 38.3 81.3 

>20 tahun 36 18.7 18.7 100.0 

Total 193 100.0 100.0  

 

b. jenis kelamin 

 

Jenis kelamin Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 17 8.8 8.8 8.8 

perempuan 176 91.2 91.2 100.0 

Total 193 100.0 100.0  
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2. Tingkat resiliensi mahasiswa tahun pertama 
 

resiliensi scor 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 13 6.7 6.7 6.7 

sedang 110 57.0 57.0 63.7 

tinggi 70 36.3 36.3 100.0 

Total 193 100.0 100.0  

 
 

3. Resiliensi berdasarkan jenis kelamin 

a. Laki-laki 
   

 

 
 

Statistics 

resiliensi laki   

N Valid 17 

Missing 0 

Mean 2.18 

Median 2.00 

Mode 2 

Std. Deviation .728 

Range 2 

Minimum 1 

Maximum 3 
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resiliensi laki 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 3 17.6 17.6 17.6 

sedang 8 47.1 47.1 64.7 

tinggi 6 35.3 35.3 100.0 

Total 17 100.0 100.0  

 

b. Perempuan 
  

 

 

 

resiliensi perempuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 10 5.7 5.7 5.7 

sedang 102 58.0 58.0 63.6 

tinggi 64 36.4 36.4 100.0 

Total 176 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

Statistics 

resiliensi perempuan   

N Valid 176 

Missing 0 

Mean 2.31 

Median 2.00 

Mode 2 

Std. Deviation .573 

Range 2 

Minimum 1 

Maximum 3 
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4. resiliensi berdasarkan usia  

a. responden dengan usia 18 tahun 

 

 

resiliensi usia 18 tahun 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 4 4.8 4.8 4.8 

Sedang 53 63.9 63.9 68.7 

Tinggi 26 31.3 31.3 100.0 

Total 83 100.0 100.0  

 

b. responden dengan usia 19 tahun 
 

 

  
 

Statistics 

resiliensi usia 18 tahun   

N Valid 83 

Missing 0 

Mean 2.27 

Median 2.00 

Mode 2 

Std. Deviation .543 

Range 2 

Minimum 1 

Maximum 3 

Statistics 

resiliensi usia 19 tahun   

N Valid 74 

Missing 0 

Mean 2.35 

Median 2.00 

Mode 2 

Std. Deviation .560 

Range 2 

Minimum 1 

Maximum 3 
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resiliensi usia 19 tahun 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 3 4.1 4.1 4.1 

Sedang 42 56.8 56.8 60.8 

Tinggi 29 39.2 39.2 100.0 

Total 74 100.0 100.0  

 

c. responden dengan usia 20 > 
 

 

 

 

resiliensi usia >20 tahun 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 6 16.7 16.7 16.7 

Sedang 14 38.9 38.9 55.6 

Tinggi 16 44.4 44.4 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 
 

Statistics 

resiliensi usia >20 tahun   

N Valid 36 

Missing 0 

Mean 2.28 

Median 2.00 

Mode 3 

Std. Deviation .741 

Range 2 

Minimum 1 

Maximum 3 
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5. aspek- aspek resiliensi 
 

Statistics 

 

Kompetensi 

Personal 

Kepercayaan 

Diri sendiri 

Menerima 

Perubahan 

Secara 

Positif 

Pengendalia

n Diri 

Pengaruh 

Spiritual 

N Valid 193 193 193 193 193 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 2.20 2.12 2.25 2.10 2.21 

Median 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

Mode 2 2 2 2 2 

Std. Deviation .597 .630 .604 .603 .539 

Range 2 2 2 2 2 

Minimum 1 1 1 1 1 

Maximum 3 3 3 3 3 

 

 

Kompetensi Personal 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 19 9.8 9.8 9.8 

sedang 117 60.6 60.6 70.5 

tinggi 57 29.5 29.5 100.0 

Total 193 100.0 100.0  

 

 

 

 

STIKes Santa Elisabeth M
edan



STIKes Santa Elisabeth Medan  

 

72 

 

   

   
STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

 

Kepercayaan Diri sendiri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 28 14.5 14.5 14.5 

sedang 114 59.1 59.1 73.6 

tinggi 51 26.4 26.4 100.0 

Total 193 100.0 100.0  

 

 

Menerima Perubahan Secara Positif 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 17 8.8 8.8 8.8 

sedang 111 57.5 57.5 66.3 

tinggi 65 33.7 33.7 100.0 

Total 193 100.0 100.0  
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Pengendalian Diri 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 26 13.5 13.5 13.5 

sedang 121 62.7 62.7 76.2 

tinggi 46 23.8 23.8 100.0 

Total 193 100.0 100.0  

 
 

Pengaruh Spiritual 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 12 6.2 6.2 6.2 

sedang 129 66.8 66.8 73.1 

tinggi 52 26.9 26.9 100.0 

Total 193 100.0 100.0  
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Usia Jenis Kelamin P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 18 P19 20 P21 P22 P23 P24 P25 Total  

18 Perempuan 3 2 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 1 1 3 1 3 1 2 2 2 55 

18 Perempuan 3 3 4 2 2 3 3 2 4 2 2 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 50 

18 Perempuan 3 4 4 3 2 4 2 3 4 4 1 1 1 0 1 1 4 3 4 3 3 4 2 1 2 64 

20 Perempuan 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 55 

18 Perempuan 2 3 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 3 38 

18 Perempuan 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 65 

19 Laki-laki 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 2 3 4 72 

18 Perempuan 1 1 2 3 4 2 3 3 2 1 3 1 3 3 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 57 

18 Perempuan 4 2 3 3 4 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 42 

26 Perempuan 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 83 

23 Perempuan 4 3 3 3 4 3 3 3 1 1 1 3 4 3 3 3 3 1 3 3 4 3 4 4 1 71 

18 Perempuan 1 2 1 3 3 2 1 2 2 1 2 3 3 2 3 4 2 3 2 1 3 2 3 3 2 56 

18 Perempuan 3 2 4 2 4 3 1 1 3 1 2 1 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 67 

19 Perempuan 3 3 2 3 3 2 0 1 2 3 2 3 1 1 3 3 1 3 1 2 3 1 3 3 2 54 

19 Perempuan 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 1 1 1 1 4 4 4 3 2 2 73 

18 Perempuan 4 3 4 3 1 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 1 1 3 2 3 3 4 2 3 2 69 

19 Perempuan 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 66 

18 Perempuan 4 4 3 4 3 3 4 4 1 2 2 3 2 2 4 1 1 1 1 2 2 2 3 4 2 64 

18 Perempuan 1 4 4 1 1 2 2 3 2 2 1 4 3 4 1 1 4 4 2 1 4 2 3 4 2 62 

19 Perempuan 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 2 3 3 3 2 4 2 2 2 1 3 3 4 2 4 74 

18 Perempuan 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 1 3 2 3 1 3 1 3 3 3 3 3 64 

19 Perempuan 3 3 4 3 4 4 3 3 2 1 1 1 3 4 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 70 

19 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 0 0 65 

18 Perempuan 4 3 4 3 3 2 4 4 2 4 3 3 1 1 1 2 3 3 1 3 3 2 0 4 4 67 

18 Perempuan 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 4 71 
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19 Perempuan 2 3 4 2 2 2 2 2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 0 0 0 52 

19 Perempuan 3 3 1 0 3 3 2 3 3 3 3 4 0 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 59 

24 Perempuan 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 86 

19 Perempuan 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 63 

19 Perempuan 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 73 

20 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 30 

21 Laki-laki 0 1 2 1 1 0 0 1 0 2 0 2 0 1 2 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 18 

21 Perempuan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 

22 Perempuan 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 0 2 2 39 

18 Perempuan 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 74 

18 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 1 1 2 3 1 3 3 65 

27 Perempuan 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

18 Perempuan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 58 

19 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 73 

19 Perempuan 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 55 

20 Laki-laki 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 73 

18 Perempuan 3 3 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 58 

20 Perempuan 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 79 

18 Perempuan 3 3 4 0 2 1 2 2 2 1 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 56 

18 Perempuan 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 2 2 2 3 4 2 2 4 1 3 2 1 2 66 

19 Perempuan 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 66 

19 Perempuan 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 3 1 3 3 53 

19 Perempuan 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 1 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 79 

19 Perempuan 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 59 

19 Perempuan 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 72 
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18 Perempuan 4 3 4 2 3 3 1 2 4 1 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 62 

18 Perempuan 2 1 4 2 2 2 4 4 1 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 4 1 1 1 2 56 

19 Perempuan 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 1 4 3 4 3 4 3 3 3 2 1 1 3 4 1 68 

19 Perempuan 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 3 3 4 68 

19 Perempuan 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 1 3 3 2 2 2 3 3 2 1 1 1 2 1 1 58 

19 Perempuan 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 1 4 1 2 3 3 1 3 3 3 1 3 3 4 62 

21 Perempuan 3 3 4 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 62 

18 Perempuan 2 4 4 2 4 3 2 3 3 3 1 1 1 1 1 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 57 

20 Perempuan 4 4 4 3 4 3 3 4 1 1 1 3 4 1 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 71 

18 Perempuan 2 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 64 

18 Perempuan 2 2 4 4 3 2 4 1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 62 

18 Perempuan 3 3 4 3 1 1 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 1 1 60 

21 Perempuan 4 3 3 3 1 1 3 1 1 1 1 3 3 1 3 3 1 1 1 2 1 1 2 3 1 48 

19 Perempuan 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 67 

21 Perempuan 1 1 2 1 1 2 1 1 3 1 3 2 0 1 2 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 30 

18 Perempuan 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 1 2 1 3 67 

18 Perempuan 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 67 

19 Perempuan 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 

19 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

18 Laki-laki 2 4 4 2 4 2 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 67 

18 Perempuan 3 3 4 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 3 3 48 

19 Perempuan 3 3 4 2 2 2 2 2 3 4 2 4 3 2 2 3 3 2 3 1 3 3 2 2 2 64 

19 Perempuan 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 4 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 0 3 4 52 

19 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

18 Perempuan 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 59 
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18 Perempuan 4 2 4 2 4 4 3 2 2 4 2 4 2 1 2 3 4 4 2 1 1 1 2 1 1 62 

19 Perempuan 4 3 4 3 2 4 4 4 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 55 

19 Perempuan 3 3 3 2 1 3 2 1 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 61 

19 Perempuan 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 1 3 1 1 1 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 66 

23  Perempuan 2 2 4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 70 

20 Perempuan 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 56 

20 Perempuan 3 3 4 3 3 1 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 67 

18 Perempuan 3 3 3 3 1 3 1 4 4 4 2 2 2 4 2 4 4 1 3 3 3 3 1 1 2 66 

18 Perempuan 3 3 4 3 4 1 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 3 2 1 2 2 1 3 70 

19 Perempuan 3 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 1 82 

19 Perempuan 1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 3 3 2 3 2 3 1 58 

19 Laki-laki 3 4 2 4 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 79 

18 Perempuan 3 3 4 2 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 84 

19 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 72 

19 Perempuan 3 3 4 2 4 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 74 

19 Perempuan 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

20 Perempuan 2 2 3 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 55 

19 Perempuan 1 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 79 

20 Perempuan 1 1 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 2 1 3 2 2 3 1 4 2 1 3 4 2 66 

19 Perempuan 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

18 Perempuan 0 1 3 2 3 3 0 0 3 3 3 1 0 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 55 

18 Perempuan 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 57 

18 Perempuan 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 2 2 4 3 0 2 2 4 1 2 4 4 76 

19 Perempuan 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 3 4 4 86 

20 Perempuan 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 1 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 81 
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19 Perempuan 3 3 4 1 4 4 4 2 2 3 3 3 1 4 2 4 4 4 3 2 4 3 4 1 4 76 

19 Perempuan 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 4 57 

21 Perempuan 1 1 2 1 2 1 2 1 2 0 2 2 0 2 2 2 0 2 0 0 0 2 0 0 1 28 

20 Perempuan 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 81 

18 Perempuan 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 87 

18 Perempuan 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 77 

20 Perempuan 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 89 

19 Perempuan 4 4 4 0 4 2 0 0 2 2 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 1 2 4 4 4 63 

19 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

18 Perempuan 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 71 

19 Laki-laki 3 4 4 3 4 2 2 2 2 3 0 4 3 2 3 3 0 3 2 2 2 2 2 2 2 61 

19 Perempuan 2 4 4 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 4 3 69 

19 Perempuan 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 67 

21 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

19 Perempuan 1 2 2 1 2 1 2 3 3 4 3 2 3 1 1 2 1 2 3 1 2 3 2 3 4 54 

21 Perempuan 1 1 1 3 2 4 2 2 4 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 2 3 1 1 2 4 62 

19 Perempuan 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 42 

19 Perempuan 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62 

18 Laki-laki 3 3 4 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 0 2 59 

18 Laki-laki 3 3 3 3 3 1 3 4 2 4 4 3 2 2 2 2 2 1 2 2 4 3 1 1 4 64 

20 Perempuan 3 4 3 1 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

18 Perempuan 3 3 4 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 1 77 

19 Perempuan 3 3 3 2 3 1 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 66 

22 Perempuan 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 68 

24 Perempuan 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 1 67 
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18 Perempuan 3 3 4 2 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 2 2 1 2 3 64 

18 Perempuan 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 1 3 1 2 3 1 60 

20 Perempuan 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 61 

19 Perempuan 4 2 2 2 4 3 2 1 2 2 2 2 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 2 2 1 41 

18 Perempuan 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 86 

18 Perempuan 3 3 2 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 

19 Perempuan 4 4 2 0 1 1 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 0 0 3 2 2 2 2 2 64 

18 Perempuan 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 68 

19 Perempuan 3 4 3 2 3 4 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 62 

19 Perempuan 2 1 3 1 4 2 1 1 3 4 2 2 2 2 1 1 3 1 2 2 2 1 1 4 4 52 

24 Perempuan 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 78 

18 Perempuan 2 1 3 1 4 4 1 2 3 4 4 4 2 3 4 2 1 4 3 4 1 2 4 3 4 70 

19 Laki-laki 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

21 Perempuan 1 2 4 1 1 0 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 38 

18 Perempuan 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 0 2 1 2 1 1 1 2 44 

19 Perempuan 1 1 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 0 0 1 38 

19 Laki-laki 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 2 1 28 

18 Perempuan 2 2 3 1 2 1 0 1 2 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 3 29 

18 Perempuan 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 2 24 

18 Perempuan 2 3 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 0 2 2 1 2 2 2 1 1 2 3 47 

19 Perempuan 2 2 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 0 2 2 2 2 1 2 3 47 

18 Perempuan 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 1 3 1 2 2 3 66 

18 Perempuan 3 2 4 1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 1 0 3 2 0 1 2 2 1 1 2 2 50 

18 Perempuan 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 0 1 1 2 1 1 2 2 45 

18 Laki-laki 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 3 3 3 2 2 3 68 
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18 Laki-laki 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

19 Perempuan 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 1 3 2 1 3 2 3 3 1 3 3 60 

18 Perempuan 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 0 0 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 48 

18 Perempuan 2 2 4 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 0 0 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 36 

19 Perempuan 1 3 4 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 0 2 2 0 0 1 1 1 1 1 2 36 

18 Laki-laki 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 3 60 

18 Perempuan 2 3 3 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 0 0 1 2 0 1 1 2 2 1 2 2 37 

18 Laki-laki 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52 

20 Perempuan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

21 Perempuan 1 1 4 1 3 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 54 

18 Perempuan 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 52 

18 Laki-laki 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 56 

19 Perempuan 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 1 0 1 1 1 2 2 2 2 40 

18 Perempuan 2 2 4 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 0 2 1 0 2 1 2 2 2 2 2 40 

18 Laki-laki 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 0 0 2 0 0 1 1 1 1 1 1 2 34 

19 Perempuan 2 2 3 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 0 2 1 0 1 1 2 2 2 2 2 40 

19 Perempuan 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 40 

19 Perempuan 2 3 4 4 4 1 2 3 2 3 3 3 4 3 4 2 3 1 3 4 2 4 3 4 4 75 

18 Perempuan 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 75 

18 Laki-laki 1 1 3 3 1 0 2 2 3 2 1 2 3 1 0 0 2 1 1 2 1 1 0 1 1 35 

18 Perempuan 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 55 

18 Perempuan 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 65 

19 Perempuan 2 3 3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 59 

19 Perempuan 1 2 3 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 3 2 3 43 

20 Perempuan 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 52 
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19 Perempuan 2 3 4 4 0 4 3 3 4 4 3 4 2 1 2 0 4 1 1 3 3 2 2 4 4 67 

18 Perempuan 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 52 

18 Perempuan 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 89 

19 Perempuan 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

18 Perempuan 0 1 3 2 3 3 0 0 3 3 3 1 0 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 55 

18 Perempuan 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 57 

18 Perempuan 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 2 2 4 3 0 2 2 4 1 2 4 4 76 

19 Perempuan 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 3 4 4 86 

20 Perempuan 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 61 

19 Perempuan 4 2 2 2 4 3 2 1 2 2 2 2 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 2 2 1 41 

18 Perempuan 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 86 

18 Perempuan 3 3 2 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 

19 Perempuan 4 4 2 0 1 1 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 0 0 3 2 2 2 2 2 64 

18 Perempuan 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 68 

19 Perempuan 3 4 3 2 3 4 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 62 

19 Perempuan 2 1 3 1 4 2 1 1 3 4 2 2 2 2 1 1 3 1 2 2 2 1 1 4 4 52 

18 Perempuan 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 65 

18 Perempuan 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 65 

 

 

 

 

 

 

 

 

STIKes Santa Elisabeth M
edan



STIKes Santa Elisabeth Medan  

 

82 

 

   

   
STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

 

BUKU BIMBINGAN 

STIKes Santa Elisabeth M
edan



STIKes Santa Elisabeth Medan  

 

83 

 

   

   
STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

STIKes Santa Elisabeth M
edan



STIKes Santa Elisabeth Medan  

 

84 

 

   

   
STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

 

 

STIKes Santa Elisabeth M
edan


